
e-ISBN 978-623-93343-4-5 

Seminar Nasional Mahasiswa Ilmu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA) 

Jakarta-Indonesia, 15 September 2021 

 

 
 
 
 

166 
 

Analisis Sentimen Pengguna Twitter terhadap Konflik antara Palestina dan 

Israel Menggunakan Metode Naïve Bayesian Classification dan Support 

Vector Machine 

Haiqal Ramanizar Al Fajri1, Roy Binsar Sinaga2, Hasan Mubarok3, Albet Dwi 

Pangestu4, Desta Sandya Prasvita5 

Informatika/Departemen  

UPN Veteran Jakarta 

Jl. RS. Fatmawati Raya, Pd. Labu, Kec. Cilandak, Kota Depok, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12450 

haiqalramanizaralfajri@gmail.com1, roybs@upnvj.ac.id2, hasanm@upnvj.ac.id3, albetdp@upnvj.ac.id4, 

desta.sandya@upnvj.ac.id5 

Abstrak. Konflik antara Israel dan Palestina merupakan konflik yang menyita perhatian dunia. Hal ini menjadi 

perbincangan diseluruh dunia termasuk Indonesia, sehingga memunculkan berbagai opini publik salah satunya 

di media sosial Twitter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan penggunaan metode klasifikai 

dalam mengidentifikasi sentiment public dari data tweet pengguna Twitter. Subjek pada penelitian ini yaitu 

berupa data tweet pengguna yang memuat #israel dan #palestina. Dimana setelah dilakukan preprocessing, 

pembobotan, dan resampling terkumpul 508 data tweet dengan 453 data training dan 55 data testing. Metode 

klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Setelah 

diklasifikasi, dilakukan evaluasi terhadap dua model klasifikasi tadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Naïve Bayes menghasilkan akurasi, precision, dan recall masing-masing sebesar 74%, 

74%, 56% sedangkan dari metode Support Vector Machine didapatkan akurasi, precision, dan recall sebesar 

80%, 79%, 72%. Dapat disimpulkan bahwa metode klasifikasi Support Vector Machine dapat 

mengklasifikasikan dataset lebih baik dari Naive Bayes Classification. 

Kata Kunci: Israel, Palestina, Sentiment, Naïve Bayes, Support Vector Machine. 

1 Pendahuluan 

Konflik antara Israel dan Palestina merupakan salah satu konflik yang menyita perhatian dunia internasional 

hingga saat ini. Konflik ini telah berlangsung selama 73 tahun sejak 1948 hingga sekarang. Konflik kembali 

memuncak pada tanggal 7 Mei 2021 dengan diluncurkannya serangan 4000 roket oleh Israel Defence Force ke 

kota Gaza, Palestina. 

 

Kembali memuncaknya konflik tersebut menimbulkan berbagai opini publik khususnya masyarakat Indonesia. 

Opini publik tersebut memiliki berbagai pandangan baik itu pro maupun kontra terhadap kedua belah pihak. 

Pandangan masyarakat tersebut dituangkan di berbagai media sosial. Salah satu media sosial yang banyak 

digunakan ialah Twitter. 

 

Twitter merupakan salah satu media sosial yang menjadi wadah bagi publik untuk mengutarakan opini mereka 

terkait masalah tersebut. Sebagai wadah opini publik, terkumpulah berbagai data tweet pengguna mengenai 

konflik antara Palestina dan Israel. Data ini dapat diolah dan dianalisis untuk memahami sentimen pengguna 

Twitter terhadap konflik tersebut. 

 

Penelitian mengenai analisis sentimen terhadap data tweet pengguna Twitter telah banyak dilakukan oleh 

berbagai peneliti. Penelitian yang dilakukan tersebut banyak menggunakan metode Naïve Bayesian 

Classification dan Support Vector Machine (SVM), diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ghulam Asrofi 

Buntoro membahas mengenai klasifikasi opini publik di twitter terkait calon gubernur DKI Jakarta tahun 2017 

menggunakan algoritma klasifikasi Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayesian Classification serta 

fitur Lexicon Based. Hasil dari penelitian menunjukkan akurasi tertinggi SVM sebesar 90% sedangkan akurasi 

tertinggi Naïve Bayes sebesar 95%[1]. Selain itu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Ronny 

Julianto,dkk yang membahas terkait analisis sentimen publik terhadap layanan provider telepon di Twitter 

menggunakan metode klasifikasi Naïve Bayesian Classification. Hasil penelitian menghasilkan akurasi sebesar 

74% [2].  

, 
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Berdasarkan penelitian tersebut, penulis melakukan pengolahan mengenai analisis sentimen dari data tweet 

pengguna terhadap konflik antara Palestina dan Israel. Metode yang akan digunakan pada penelitian kali ini 

adalah Naïve Bayesian Classification dan Support Vector Machine (SVM). Kedua metode tersebut 

dibandingkan karena berdasarkan penelitian sebelumnya keduanya menghasilkan akurasinya yang tinggi, selain 

itu kedua metode tersebut telah banyak digunakan dalam analisis sentimen. Sehingga pada penelitian kali ini 

kedua metode tersebut akan dibandingkan untuk mendapatkan hasil akurasi terbaik. 

2 Landasan Teori 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan suatu metode dalam pengolahan kata yang bertujuan untuk menganalisis opini 

atau penilaian publik mengenai suatu peristiwa, aktivitas, kegiatan, organisasi, dan hal lainnya yang diketahui 

masyarakat secara umum [3] [4]. Analisis sentimen berfokus dalam mengklasifikasi atau mengelompokan suatu 

opini publik pada sebuah kalimat atau dokumen sehingga diketahui opini tersebut apakah masuk kedalam opini 

yang bersifat negatif, positif, atau netral. Seiring perkembangan jaman, analisis sentimen semakin banyak 

digunakan. Tidak hanya berguna dalam bidang ilmu komputer, namun juga sudah banyak digunakan dalam 

bidang politik, ekonomi, bisnis, dan ilmu sosial lainnya. Hal ini terjadi karena semua bidang tersebut juga 

membutuhkan opini dari publik sebagai penentu arah dan keputusan penting suautu bidang tertentu [5]. 

2.2 Naïve Bayes 

Synthetic Naive Bayes Classification didasarkan pada teorema Bayesian. Naive Bayes Classification bekerja 

dengan cara membagi tiap atribut menjadi atribut independen. Atribut yang ada ditentukan nilai probabilitasnya 

sebagai penentu dalam keputusan akhir. Atribut yang independen berarti atribut tersebut tidak saling 

mempengaruhi satu sama lain. Dalam penentuan probabilitas akhir digunakanlah rumus teorema bayesian. 

Berikut merupakan rumus bayes [6]. 

 

Dimana 𝑃(𝐶|𝑋) merupakan Posterior Probability dari hasil perkalian 𝑃(𝑋|𝐶) sebagai probabilitas 

berdasarkan kondisi pada hipotesis dengan 𝑃(𝐶) sebagai prior probability. Kemudian hasil perkalian tersebut 

dibagi dengan 𝑃(𝑋) sebagai predictor prior probability. 

𝑃(𝐶|𝑋) = 𝑃(𝑥|𝑐)𝑃(𝑐) 
𝑃(𝑥) 

(1)

 

2.3 Support Vector Machine 

Support Vector Machine merupakan satu dari beberapa metode berjenis supervised learning. SVM merupakan 

metode yang menggunakan hipotesis dalam bentuk beberapa fungsi linear dari fitur berdimensi tinggi . Fitur ini 

dilatih dengan menggunakan algoritma pembelajaran berdasarkan teori optimasi. SVM ini dapat digunakan 

dalam pengklasifikasian dua kelas serta digunakan dalam klasifikasi data linear dan non-linear. Dalam 

pengklasifikasian non-linear, digunakan fungsi linear untuk memaksimalkan margin dalam fitur berdimensi 

tinggi [7].
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3 Metode Penelitian 

Dalam melakukan analisis sentimen, terdapat beberapa tahapan penelitian, yang perlu dilakukan untuk 

mendapatkan hasil pengujian terakurat. Tahapan ini digunakan sebagai alur penelitian untuk memudahkan 

pelaksanaan penelitian. Tahapan penelitian seperti pada Gambar 1 dibawah ini merupakan tahapan atau alur 

penelitian. 

 

Gambar. 1. Tahap - tahap Metode Penelitian 

3.1 Crawling 

Pada tahap penelitian ini yang pertama yakni tahap crawling. Crawling merupakan tahap pengumpulan dataset. 
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Data yang digunakan merupakan data tweet berbahasa Indonesia dari twitter mengenai konflik yang terjadi 

antara Palestina dan Israel yang akhir-akhir mulai memanas kembali dengan #Israel dan #Palestina. Data yang 

digunakan berjumlah 316 data yang selanjutnya akan diolah dengan dilakukan preprocessing. Pada tabel 1 

dibawah merupakan contoh dataset yang berhasil dicrawling. 

 
Tabel 1. Data Tweet Hasil Crawling 

Data
set 

Orang ga punya etika berbicara ialah menghina agama! Dan jgn umbar" ke Calon 
Presiden!! #PalestinaIsrael 

Faktanya Israel itu negara; Palestina pun negara. Pasti ada yang tak ingin kedua 
bangsa itu hidup rukun berdampingan #PalestinaIsrael 
Konoha di serang? Terus harus diam saja atas nama kasih sayang. BELA DIRI, 
tegakkan keadilan! #NarutoTheMovie #PalestinaIsrael #Perang 

Semoga Tuhan kita semua menghentikan perang #PalestinaIsrael #SuriahIrak 

 

3.2 Preprocessing 

Setelah pengumpulan dataset yang berupa tweet, tahap selanjutnya yang harus dijalani adalah preprocessing. Tahapan ini 

bertujuan untuk menyiapkan data secara terstruktur dan siap untuk dilakukan proses selanjutnya. Tahapan ini sangat penting 

dikarenakan dataset yang diambil dari Twitter masih belum terstruktur atau masih banyak noise. Preprocessing ini dibagi 

menjadi beberapa bagian, diantaranya Case Folding, Cleaning, Stemming, Stopword, dan Tokenized. 

 

3.2.1 Case Folding 

Pada tahap penelitian ini, akan dilakukan perubahan pada dataset tweet yang dimana merubah huruf kapital 

(uppercase) menjadi huruf kecil (lowercase). Tujuan dari tahapan ini adalah untuk membuat format huruf 

menjadi sama, demi menghindari terjadinya kata yang tidak terdeteksi atau case sensitive. Contoh case 

folding dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 
 

Tabel 2. Hasil Case Folding 

Sebel

um 

Sesud

ah 

Orang ga punya etika berbicara ialah 

menghina agama! Dan jgn umbar" ke Calon 

Presiden!! #palestinaisrael 

orang ga punya etika berbicara ialah 

menghina agama! dan jgn umbar” ke calon 

presiden!! #palestinaisrael 

 

3.2.2 Cleaning 

Pada tahapan ini, semua data tweet akan dibersihkan dengan cara menghilangkan beberapa komponen yang 

tidak memiliki value seperti tanda baca, username, angka, hastag, dan URL atau link. Tujuan dilakukan 

tahapan ini adalah mengurangi noise yang berapa pada dataset. Contoh cleaning dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut ini: 
 

Tabel 3. Hasil Cleaning 

Sebel

um 

Sesud

ah 

orang ga punya etika berbicara ialah 

menghina agama! Dan jgn umbar” ke 

calon presiden!! #palestinaisrael 

orang ga punya etika berbicara ialah 

menghina agama dan jgn umbar ke calon 

presiden 

 

3.2.3 Stemming 

Pada tahapan ini, data tweet akan diubah dengan menghilangkan imbuhan sehingga setiap kata akan menjadi 

kalimat dasar. Dalam kamus Bahasa Indonesia ini merupakan hal yang komplek karena harus menghilangkan 

semua imbuhan di setiap kalimat [8]. Contoh stemming dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4. Hasil Stemming 

Sebel

um 

Sesud

ah 

orang ga punya etika berbicara ialah 

menghina agama dan jgn umbar ke calon 

presiden 

orang ga punya etika bicara ialah hina 

agama agama dan jgn umbar calon 

presiden 

 
3.2.4 Stopword 

Pada tahapan ini, data yang tidak terlalu penting dan tidak akan mengurangi performa klasifikasi akan 

dihilangkan demi mengoptimalkan data. Melakukan penyaringan kata-kata yang sering maupun jarang 

muncul, biasa disebut dengan stopword. Contoh stopword dapat dilihat pada Tabel 5 berikut : 
 

Tabel 5. Hasil Stopword 

Sebel

um 

Sesud

ah 

orang ga punya etika bicara ialah hina 

agama agama dan jgn umbar calon 

presiden 

orang ga punya etika bicara hina agama 

jgn umbar calon presiden 

 

3.2.5 Tokenized 

Pada tahapan ini, melakukan pemisahan setiap tweet menjadi sebuah kata tunggal (term). Tujuan tahapan ini 

adalah memisahkan setiap kata, dimana biasanya setiap kata dipisahkan oleh spasi. Contoh tokenized dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
Tabel 6. Hasil Tokenized 

Sebel

um 

Sesud

ah 

orang ga punya etika bicara hina agama 

jgn umbar calon presiden 

[‘orang’, ‘ga’,   ‘punya’,   ‘etika’,   ‘bicara’, 

‘hina’, ‘agama’, ‘jgn’, ‘umbar’, ‘calon’, 

‘presiden,] 

 

3.3 Ekstraksi Fitur 

3.3.1 Pembobotan TF-IDF 

Setelah tahapan preprocessing berhasil dilakukan pada data , maka tahapan selanjutnya adalah ekstraksi fitur 

menggunakan skema Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF merupakan proses 

pembobotan yang dilakukan dengan cara menghitung frekuensi kemunculan suatu kata pada tiap dokumen 

(TF) dan frekuensi kemunculan suatu kata pada keseluruhan dokumen (IDF). Pembobotan TF-IDF bertujuan 

untuk mereduksi ukuran panjang dokumen yang awalnya beragam sehingga berubah ke ukuran yang tetap 

[9]. 

Berikut merupakan proses perhitungan TF-IDF pada 5 dokumen yang telah melalui tahapan preprocessing 

yang ditunjukkan pada Tabel 7 dan Tabel 8 dibawah ini. 

 
Tabel 7. Data Awal 

Dokume
n 

Tweet 

D1 orang punya etika bicara hina agama umbar calon presiden 

D2 fakta israel negara palestina negara pasti kedua bangsa hidup rukun 
damping 

D3 konoha serang diam nama kasih sayang beladiri tegak adil 

D4 semoga tuhan kita semua henti perang 

 

Tabel 8. Perhitungan TF-IDF 
Term TF IDF 
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D 
1 

D 
2 

D 
3 

D 
4 

etika 1 0 0 0 0.6
02 

bicara 1 0 0 0 0.6
02 

hina 1 0 0 0 0.6
02 

agama 1 0 0 0 0.6
02 

umbar 1 0 0 0 0.6
02 

calon 1 0 0 0 0.6
02 

preside
n 

1 0 0 0 0.6
02 

israel 0 1 0 0 0.6
02 

negara 0 1 0 0 0.6
02 

palestin
a 

0 1 0 0 0.6
02 

rukun 0 1 0 0 0.6
02 

konoha 0 0 1 0 0.6
02 

serang 0 0 1 0 0.6
02 

kasih 0 0 1 0 0.6
02 

sayang 0 0 1 0 0.6
02 

beladiri 0 0 1 0 0.6
02 

adil 0 0 1 0 0.6
02 

tuhan 0 0 0 1 0.6
02 

henti 0 0 0 1 0.6
02 

perang 0 0 0 1 0.6
02 

 

Keterangan: 

TF(D) = jumlah kata di setiap 

dokumen-D IDF = log (D/df) 

 

Setelah dilakukan proses perhitungan pada setiap kata di tiap dokumen maka data tersebut dibagi menjadi data training 

dan 

testing , dimana kedua data tersebut akan dijadikan input proses training dan testing pada tahapan klasifikasi berikutnya. 

 

3.3.2 Pembobotan Lexicon Based Features 

Lexicon Based Features adalah fitur kata yang didalamnya terdapat sentimen positif dan sentimen negatif 

yang didasarkan pada kamus/lexicon. Kamus Lexicon Based berisikan himpunan kata sentimen yang telah 

dikenali. Metode Lexicon Based diimplementasikan dengan tiga proses utama yaitu pertama meng-import 

kamus Lexicon Based positif dan negatif. Kemudian dilanjutkan dengan pelabelan kata pada sebuah kalimat 

sehingga dapat teridentifikasi mana saja kata yang berlabel positif, negatif ,dan netral. Langkah terakhir 

dilakukan proses penghitungan skor sentimen positif, negatif, dan netral pada setiap kata pada sebuah kalimat 

[10]. 

Untuk menghitung skor sentimen pada Lexicon Based digunakan rumus (2), (3), (4): 

If ∑lb Score (lb) > 0 then positive (2) 

If ∑lb Score (lb) = 0 then netral (3) 

If ∑lb Score (lb) < 0 then negative (4) 

3.4 Resampling Data 

3.4.1 SMOTE 

Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE) merupakan metode replikasi data sintetis dataset 

yang imbalance. SMOTE ini bekerja dengan mereplikasi data sintetis pada kelas minoritas. Replikasi yang 
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dilakukan menggunakan teori K-Nearest Neighbors dengan mencari ketetanggaan terdekat dari data 

minoritas, lalu akan dilakukan replikasi berdasarkan data minor dengan data tetangga terdekat [11].  

3.5 Klasifikasi 

Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah pengklasifikasian, peneliti menggunakan 2 metode 

pengklasifikasian. Metode yang digunakan tersebut ialah Naive Bayes Classification dan Support Vector 

Machine. Metode ini akan menghasilkan dua model yang kemudian akan dibandingkan nilai akurasinya. 

4 Hasil dan Pembahasan 

Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari Twitter menggunakan fungsi tweepy dengan hastag israel 

dan palestina. Sebanyak 273 data yang digunakan pada penelitian dengan tweet berbahasa indonesia mengenai 

konflik perseteruan antara Israel dan Palestina. Pada penelitian ini data dibagi menjadi 80% data training dan 

20% data testing menggunakan Hold Out Validation. Data training akan diberikan pembobotan dengan 

ekstraksi fitur TF-IDF. Gambar 2 di bawah ini menunjukkan hasil pembobotan dengan menggunakan metode 

TF-IDF. 

 

 

Gambar. 2. Hasil pembobotan dengan metode TF-IDF 

Kemudian data tersebut akan dilakukan pelabelan dengan metode Lexicon Based menjadi tiga kelas yaitu 

positif, netral dan negatif. Pada Gambar 3 di bawah ini ditampilkan data hasil analisis sentimen menggunakan 

metode Lexicon Based. 
 

Gambar. 3. Hasil pelabelan data dibagi menjadi tiga kelas 

Berdasarkan analisis sentimen menggunakan Lexicon Based yang telah dilakukan didapatkan hasil yaitu dari 

total 273 data tweet , sebanyak 67 tweet diidentifikasi sebagai kelas negatif, 173 diidentifikasi sebagai kelas 

netral, dan 33 data sebagai kelas positif. Gambar 4 merupakan visualisasi jumlah frekuensi tiap kelas pada data. 



e-ISBN 978-623-93343-4-5 

Seminar Nasional Mahasiswa Ilmu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA) 

Jakarta-Indonesia, 15 September 2021 

 

 
 
 
 

173 
 

 

 

Gambar. 4. Diagram lingkaran frekuensi kelas pada dataset 

Untuk menggambarkan sentimen seberapa sering kata yang muncul pada penelitian ini menggunakan Word 

Cloud. Semakin sering suatu kata digunakan pada tweet maka akan besar kata tersebut ditampilkan pada 

visualisasi Word Cloud. Gambar 5 di bawah ini merupakan Word Cloud data yang telah diproses. 
 

 

Gambar. 5. Grafik Word Cloud 

Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat dilihat bahwasanya ada beberapa kata yang sangat menonjol seperti kata 

israel, palestina, warga, palestin, otoritas dan beberapa kata lainnya. Itu menunjukan bahwasanya kata tersebut 

sering digunakan pada tweet. 

 

Setelah berhasil melakukan preprocessing data dan pelabelan dengan metode Lexicon Based maka selanjutnya 

dilakukan pembagian data menjadi data training dan testing menggunakan metode Hold Out Validation. Setelah 

dilakukan pembagian data, lalu data training dilakukan resampling dengan dengan menggunakan metode 

SMOTE. Jumlah data training sebanyak 453 data, dan data testing sebanyak 55 data. Lalu data training akan 

dibentuk menjadi model klasifikasi SVM dan Naive Bayes dimana model tersebut akan kita gunakan untuk 

melakukan uji dengan data testing menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes dan SVM. 

 

Tahap selanjutnya dilakukan evaluasi menggunakan metode Confusion Matriks. Model Confusion Matriks akan 

membentuk sebuah matriks akurasi, true positif, true negatif, precision dan recall. Berikut merupakan hasil 

Confusion Matriks dari kedua metode yakni metode Naive Bayes dan SVM yang ditunjukkan pada Tabel 9 dan 

Tabel 10. 
Tabel 9. Confusion Matriks Naive Bayes Classifier. 

Referen

ce 
Prediction Negatif Netral Positif 

Negatif 6 0 0 

Netral 7 33 5 

Positif 2 0 2 



e-ISBN 978-623-93343-4-5 

Seminar Nasional Mahasiswa Ilmu Komputer dan Aplikasinya (SENAMIKA) 

Jakarta-Indonesia, 15 September 2021 

 

 
 
 
 

174 
 

 

Tabel 10. Confusion Matriks Support Vector Machine 

Referen

ce 
Prediction Negatif Netral Positif 

Negatif 8 0 0 

Netral 5 31 2 

Positif 2 2 5 

 

Berdasarkan Confusion Matriks untuk dua metode di atas dihasilkan akurasi, precision, dan recall untuk 

mengetahui metode manakah yang cocok digunakan pada penelitian ini. Pada Tabel 11 dibawah ini merupakan 

perbandingan hasil proses klasifikasi dari metode klasifikasi Naive Bayes Classifier dengan Support Vector 

Machine. 

 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Klasifikasi 

 Accuracy % Precision % Recall % 

Naive Bayes Classification 74 74 56 

SVM 80 79 72 

 

Tabel 11 berisikan informasi mengenai nilai akurasi, precision dan recall dari masing-masing kedua metode 

klasifikasi. pada baris pertama berisikan informasi mengenai metode Naive Bayes dengan nilai akurasi sebesar 

74%, precision 74% dan recall 56%. sedangkan pada baris kedua berisikan informasi mengenai metode SVM 

dengan nilai akurasi sebesar 80%, precision 79% dan recall 72%. Dari proses klasifikasi tersebut kita dapat 

divisualisasikan dalam bentuk bar plot seperti pada Gambar 6 dibawah ini. 

 
 

Gambar. 6. Diagram Bar Plot Accuracy, Precision dan Recall. 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai akurasi tertinggi terdapat pada metode Support Vector Machine sebesar 

80% sedangkan metode Naive Bayes akurasinya 74%. Untuk nilai precision metode Support Vector Machine 

juga unggul yaitu sebesar 79% sedangkan metode Naive Bayes didapat precision yaitu 74%. Terakhir, untuk 

nilai recall untuk metode Support Vector Machine nilainya 72% dan metode Naive Bayes nilainya 56%. 
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5 Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sentimen pengguna Twitter terhadap konflik antara Palestina 

dan Israel menggunakan metode Naive Bayes Classification dan Support Vector Machine dapat disimpulkan 

bahwa pengujian menggunakan metode Support Vector Machine memiliki tingkat akurasi lebih tinggi dengan 

nilai sebesar 80% . Tak hanya itu didapatkan bahwa metode Support Vector Machine memiliki tingkat precision 

yang lebih tinggi yaitu 79%. Terakhir, untuk recall juga dihasilkan nilai tertinggi pada metode Support Vector 

Machine sebesar 72%. Nilai akurasi, precision, dan recall dari kedua metode tersebut menunjukkan bahwa 

metode Support Vector Machine dapat mengklasifikasikan dataset lebih baik dari Naive Bayes Classification. 

Untuk kedepannya, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih baik dengan membandingkan 

menggunakan metode lain dan ekstraksi fitur lain, dapat menggunakan lebih banyak dataset dan kamus kata 

yang lebih lengkap. 
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